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INTISARI 

 

Aktiftas seksual merupakan kebutuhan manusia pada umumnya yang memiliki 

landasan norma-norma yang berlaku di masyarakat. Namun, fenomena 

penyimpangan perilaku seksual pranikah di lingkungan masyarakat masih banyak 

terjadi. Diantara faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku seksual pranikah adalah 

regulasi emosi dan pola asuh demokratis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perilaku seksual pranikah ditinjau dari regulasi emosi dan pola asuh 

orang demokratis pada mahasiswa di Yogyakarta. Metode pendekatan penelitian ini 

adalah menggunakan pendekatan kolerasi analisis regresi berganda. Hasil analisis 

menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dan 

pola asuh demokratis dengan perilaku seksual pranikah pada mahasiswa di 

Yogyakarta. Secara parsial, Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan tidak 

adanya hubungan negatif yang signifikan anatar regulasi emosi dan perilaku seksual 

pranikah. Hasil uji hipotesis minor kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang negatif signifikan antara pola asuh demokratis dan perilaku 

seksual pranikah pada mahasiswa di Yogyakarta. Sumbangan efektif regulasi emosi 

dan pola asuh demokratis adalah sebesar 23,9%, artinya perilaku seksual pranikah 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti teman sebaya, masa pubertas, 

frekuensi pertemuan dengan pacar serta status ekonomi. 

Kata Kunci : Perilaku Seksual Pranikah, Pola Asuh Demokratis, Regulasi 

Emosi,  
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ABSTRACK 

 

Sexual activity is a human need in general which has the basis of norms that apply in 

society. However, the phenomenon of deviations in premarital sexual behavior in the 

community is still common. Among the factors that influence premarital sexual behavior 

are emotional regulation and democratic parenting. The purpose of this study was to 

determine premarital sexual behavior in terms of emotional regulation and democratic 

parenting among university students in Yogyakarta. The purpose of this study was to 

determine premarital sexual behavior in terms of emotional regulation and democratic 

parenting among university students in Yogyakarta. The method of this research 

approach is to use a correlation approach of multiple regression analysis. The results 

of the analysis show that there is a significant negative relationship between emotional 

regulation and democratic parenting and premarital sexual behavior in students in 

Yogyakarta. Partially, the results of the first minor hypothesis test showed that there 

was no significant negative relationship between emotion regulation and premarital 

sexual behavior. The results of the second minor hypothesis test in this study indicate 

that there is a significant negative relationship between democratic parenting and 

premarital sexual behavior in students in Yogyakarta. The effective contribution of 

emotional regulation and democratic parenting is 23.9%, meaning that premarital 

sexual behavior is also influenced by other factors such as peers, puberty, frequency of 

meetings with girlfriends and economic status. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Aktiftas seksual merupakan kebutuhan manusia pada umumnya yang memiliki 

landasan norma- norma yang berlaku di masyarakat. Perilaku seksual dapat 

dilakukan ketika individu sudah memiliki ikatan pernikahan untuk menuntaskan 

hasrat seksual dan melaksanakan kewajiban sebagai suami istri (Lumongga, 2013).  

Namun, di lingkungan masyarakat sekitar hinga penjuru dunia banyak ditemukan 

fenomena yang menyalahgunakan perilaku seksual menjadi perilaku yang 

menyimpang seperti perilaku seksual pranikah. Di Indonesia fenomena mengenai 

perilaku seksual pranikah diungkapkan oleh KPAI atau Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia yang membuktikan 62,7% remaja telah kehilangan keperawanan saat 

duduk di bangku SMP dan sebagian melakukan aborsi (Novita, dkk 2018). Remaja 

usia 20-24 tahun menurut presentase 88,8% telah bersentuhan tangan dengan 

pasangan, berpelukan 51,4%, berciuman sebanyak 69,4% hingga bersenggama 14%. 

Ditambah dengan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) mengungkapan bahwa perilaku seksual pranikah di Indonesia meningkat 

sebesar 15% tiap tahunnya. (Ungsianik dan Yulianti, 2017). 

Idealnya, setiap individu telah mendapatkan pendidikan seks dari guru saat 

duduk dibangku sekolah dasar (Ahmad, dkk, 2016). Indonesia sendiri juga telah 

mengatur mengenai pelarangan seksual pranikah dalam UU no 44 tahun 2008 

tentang pornografi dan KUHP pasal 284 (Subekt i dan Tjitrosudibio, 1992). Namun 

sebagian pelaku seksual pranikah sendiri adalah mahasiswa yang statusnya adalah 

individu yang sedang menempuh pendidikan di sekolah tinggi maupun di 

universitas sekaligus sebagai calon penerus bangsa di kalangan masyarakat. 

Penelitian terdahulu (Edu, dkk., 2020) mengungkapakan presentase mahasiswa 

telah melakukan hubungan seksual pra nikah lebih dari satu kali sebanyak 21,56 % 

dan mahasiswa yang melakukan hubungan seksual pra nikah lebih dari satu orang 

sebanyak 13,27 % (Winarti & Anggri, 2020).   

fenomena ini pun marak terjadi pada mahasiswa-mahasiswa yang sedang 

menempuh jenjang pendidikan di Yogyakarta atau sering disebut sebagai kota 
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pelajar.  Dikutip dari kabar24.bisnis.com, sepanjang tahun 2020 ditemukan 7 kasus 

penemuan bayi oleh mahasiswa yang hamil diluar nikah. Pakar Psikologi 

Universitas Gajah Mada (UGM) menyakatakan kasus tersebut akibat pergaulan 

bebas mahasiswa Yogyakarta yang tinggal di indekos yang bebas tanpa 

pengawasan langsung dari orang tua dan melakukan perilaku seksual pranikah. 

Menurut Soetjiningsih perilaku seksual pranikah mencakup perilaku seksual pada 

umumnya yaitu berfantasi, berpegangan tangan, berciuman, berpelukan, hingga 

melakukan hubungan suami istri (A’rub, 2017). Purnawan menyebutkan aspek- 

aspek perilaku seksual pranikah sama halnya dengan perilaku seksual pada 

umumnya yaitu melahirkan perasaan erotisme dengan berfantasi dengan pasangan, 

bersentuhan fisik dimulai dengan berpegangan tangan, berpelukan, lalu berciuman 

meliputi cium kering (pipi) dan cium basah (bibir sampai ke leher). Meraba bagian 

leher, paha, alat kelamin dan bagian lainnya yang merupakan bagian sensitif. 

Masturbasi untuk perempuan dan onani untuk laki laki (perilaku untuk 

mendapatkan kepuasan seksual yang dilakukan), oral sex (memasukan alat kelamin 

ke mulut pasangan), petting (menempelkan alat kelamin) hingga intercourse 

(berhubungan layaknya suami istri yaitu memasukan alat kelamin ke alat kelamin 

pasangan  (Ardo, 2017). 

Dampak-dampak dari perilaku seksual pranikah bagi para pelaku  menurut 

Alimoradi (A’rub, 2017) diantaranya berdampak pada kesehatan reproduksi. 

Penyakit Human Immunodeficiency Virus (HIV) yang marak terjadi belakangan ini 

memiliki resiko yang tinggi untuk pasangan yang melakukan perilaku seks pranikah. 

Dikutip dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

tahun 2019, terdapat 50.282 kasus HIV yang didominasi akibat perilaku seksual 

pranikah. Alimoradi juga menyebutkan dampak perilaku seksual pranikah adalah 

banyaknya perempuan yang hamil di luar nikah dan terpaksa melakukan aborsi 

karena mengandung anak yang tidak diinginkan. Selain itu, perilaku seksual 

pranikah juga sangat berpengaruh kepada fisik dan psikologis individu sendiri 

apalagi hubungan yang dijalankan belum cukup dewasa sehingga akan lebih 

berpengaruh pada kognitif seseorang.  

Idealnya, mahasiswa yang merupakan seorang pelajar seharusnya memahami 

dan mengimplementasikan nilai moral yang didapatkan dari pendidikan sekolah 

dasar hingga di bangku perkuliahan mengenai edukasi seksual dan dasar religiulitas. 
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Epstein & McPartland (1978) menjelaskan sekolah memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter anak, membina anak melahirkan sikap yang potif serta 

pengajaran yang mengembangkan kecerdasan anak sehingga anak mengetahui dan 

memahami perilaku yang dapat ditiru dan perilaku yang harus dijauhi. Sedangkan 

dalam konsep religiulitas, menurut pernyataan Glock & Stark (1996), religiulitas 

menjadi pedoman seseorang dalam menjalani kehidupan dengan mengikuti perintah 

agama, sehingga mencegah seseorang melakukan tindakan yang buruk dan 

membuat individu terhindar dari perilaku menyimpang, salah satunya ialah perilaku 

seksual pranikah (Huwae, 2020).  

Namun hingga saat ini pelajar hingga mahasiswa tak segan untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah disebabkan beberapa faktor yang mendukung perilaku 

tersebut baik faktor internal maupun eksternal. Pengetahuan inividu mengenai 

perilaku seks, interaksi keseharian dan sikap inidividu, hingga penggunan teknologi 

dan sosial media saat ini menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perilaku seksual pranikah (Novita, dkk, 2018). Faktor lain yang menyebabkan 

perilaku seksual pranikah menurut Scherer adalah regulasi emosi yang tidak dapat 

dikontrol oleh individu. Mahasiswa sebagai remaja akhir yang sedang menempuh 

pendidikan juga memiliki emosi yang belum stabil. Emosi yang dimiliki juga 

bersifat sementara dan cepat berlalu. Secara umum, individu memiliki emosi 

sensoris yakni munculnya rangsangan pada tubuh dari luar. Hal ini juga berkaitan 

dengan emosi psikis yakni perasaan sosial dan susila mengenai norma dan moral 

yang berlaku (Argo, 2017).  

Crawford, Kippax, dkk mengungkapkan emosi yang dimiliki perempuan dan 

laki laki berbeda. Emosi pada perempuan cenderung terlihat dari raut wajah dan 

perkataan. Perempuan memiliki rasa ingin dilindungi karena sering menampakkan 

ketakutan dan kesedihan yang ia rasakan. Sebaliknya, laki-laki lebih 

mengekspresikan emosi negatif dengan sebuah kemarahan. Dari kemarahan 

tersebut, emosi yang dimiliki tidak stabil dan sangat berpengaruh buruk terhadap 

individu dan lingkungan sekitar  (Ratnasari & Suleeman, 2017). Hal ini terjadi 

ketika remaja akhir yang berstatus sebagai mahasiswa memiliki hubungan yang 

spesial dengan lawan jenis, seringkali muncul rangsangan dan emosi-emosi negatif 

seperti rasa cemburu, sedih, tertekan sehingga mengganggu emosi sensoris dan 

psikis. Apabila tidak dapat meregulasi emosi dengan baik, maka akan berpengaruh 

buruk terhadap individu dan pasangan. Hal tersebut memicu kemungkinan 
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terjadinya perilaku penyimpangan remaja yaitu perilaku seksual pranikah (Jahja, 

2011). 

Eisernbeg menyebutkan definisi regulasi emosi sendiri adalah sebuah proses 

awal untuk mengelola perasaan dan memelihara perasaan tersebut terkait dengan 

fisiologis (Wulandari dan Hidayah, 2018). Goleman (Anggreini, 2015) 

menyebutkan beberapa ciri ciri regulasi emosi ialah kendali diri, ialah dapat 

menangani emosi dengan baik dan impuls yang merusak dengan efektif, memiliki 

kewaspadaan yang baik atau bersikap hati hati, berfikir positif untuk lingkungan 

dan individu sendiri, mempunyai relasi yang baik dengan individu lain dan dapat 

menangani perubahan ataupun tantangan (adaptabili). Penelitian terdahulu 

menunjukkan hubungan regulasi emosi dengan perilaku seksual pranikah. Pada 

penelitian Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku Seksual Pada 

Remaja Awal Kelas IX Di Smp Negeri 6 Jepara (Ardo, 2017) mengungkapkan 

adanya hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku seksual. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara regulasi emosi dengan perilaku 

seksual pada remaja awal kelas IX di SMP Negeri 6 Jepara. 

Penelitian terdahulu lainnya juga menunjukkan hubungan antara regulasi emosi 

dengan perilaku seksual pranikah. Pada penelitian Hubungan Regulasi Emosi Dan 

Gaya Cinta Eros Dengan Perilaku Seksual Remaja Penyuka Drama Korea Di SMK 

X Wonogiri (Retno, 2017). Hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan 

regulasi emosi dengan perilaku seksual remaja penyuka drama korea di SMK X 

Wonogiri. Selain regulasi emosi, faktor lain yang paling mempengaruhi lahirnya 

perilaku seksual pranikah adalah minimnya pengetahuan remaja mengenai 

pengetahuan seksualitas dari orang tua, serta pola asuh yang kurang tepat yang 

mengakibatkan anak melakukan perilaku menyimpang. Dalam agama, orang tua 

memiliki kewajiban untuk melindungi anak dari perbuatan zina, karena peran orang 

tua yang pertama yang memberikan pendidikan kepada anak mengenai pentingnya 

pendidikan seks. Pola asuh orang tua menurut Wibowo (2012) sendiri adalah 

pemenuhan fisik dan non fisik untuk anak. Pemenuhan fisik seperti makan, pakaian, 

tempat tinggal. Pemenuhan non fisik seperti empati, kasih sayang. Selama masa 

perkembangan, orang tua mendidik dan membimbing anak untuk melahirkan 

perilaku yang baik dan membuat anak mengetahui norma-norma yang berlaku 

dalam kehidupan.  
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Baumrind (Santrock, 2007) mengungkapkan ada empat gaya pengasuhan yaitu 

pengasuhan otoritarian, pengasuhan otoritatif, pengasuhan mengabaikan dan 

pengasuhan yang menuruti. pengasuhan otoritatif atau demokrasi yang dilakukan 

orang tua cenderung mencegah anak melakukan perilaku menyimpang. Pola asuh 

demokratis sendiri yakni dapat membuat anak mengendalikan dirinya sendiri 

karena kasih sayang dan kehangatan emosional yang diberikan orang tua sejak kecil 

sehingga anak dapat mengontrol emosi dengan baik. pola asuh demokratis juga 

memberikan dukungan dan respon yang baik terhadap perilaku konstruktif anak. 

Anak akan cenderung jauh dari stress, pribadi yang hangat dan mengendalikan 

prestasi yang dimiliki.  

Penelitian yang menunjukkan Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan 

Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di Denpasar dan Bandung (Kartika & 

Wulan, 2018) menyatakan adanya hubungan antara pola asuh demokratis dengan 

perilaku seksual pranikah. Berbeda dengan pola asuh lainnya, dari penelitian-

penelitian sebelumnya diketahui adanya hubungan pola asuh demokratis dengan 

perilaku seksual pranikah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

meneliti perilaku seksual pranikah ditinjau dari regulasi emosi dan pola asuh 

demokratis pada mahasiswa di Yogyakarta. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku seksual pranikah 

ditinjau dari regulasi emosi dan pola asuh orang demokratis pada mahasiswa di 

Yogyakarta. 

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap keilmuan 

Psikologi Sosial dan Psikologi Perkembangan mengenai pola asuh demokratis 

dan regulasi emosi dalam kaitannya dengan perilaku seksual pranikah. 

2. Manfaat praktis : 

a. Bagi Mahasiswa 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada mahasiswa mengenai pentingnya regulasi emosi dalam kaitannya 

dengan perilaku seksual pranikah.  
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b. Bagi Orang Tua 

Apabila penelitian ini terbukti, dapat memberikan informasi kepada orang 

tua mengenai pola asuh demokratis dalam kaitannya dengan perilaku seksual 

pranikah. Orang tua diharapkan memberikan pola asuh demokratis yang tepat 

agar anak terhindar dari perilaku seksual pranikah. 

c. Bagi Masyarakat 

Apabila penelitian ini terbukti, dapat menambah pengetahuan masyarakat  

mengenai regulasi emosi dan pola asuh demokratis  kaitannya  dengan 

perilaku seks pranikah pada lingkungan masyarakat. Melalui pengetahuan 

tersebut masyarakat dapat memberikan pemahaman bagi orang tua agar 

memberikan pola asuh demokratis dan melatih regulasi emosi anak dengan 

baik melalui kegiatan- kegiatan kemasyarakatan yang ada. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Apabila penelitian ini terbukti, diharapkan mampu menjadi refrensi dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai regulasi emosi dan pola asuh 

demokratis terkait perilaku seksual pranikah. 

A. Keaslian Penelitian 

1. Tria Meike & Irna Yolivia, 2020. Peran Pola Asuh Demokratis dan Kontrol 

Diri Terhadap Kecenderungan  Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peran pola asuh 

demokratis dan kontrol diri terhadap kecenderungan perilaku seksual 

pranikah pada remaja. Metode ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian korelasional kausal yang bersifat sebab-akibat. Dari hasil 

pengolahan data penelitian diperoleh nilai analisis regeresi linear berganda 

Y= 12,070 – 0,026 X1 – 0,021 X2 + e. Hasil perhitungan secara parsial yang 

diperoleh dari uji t untuk X1 terhadap Y (0,021< 0,05) sehingga Ha1 diterima 

dan Ho1 ditolak. Dengan demikian variabel pola asuh demokratis 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan perilaku seks pranikah. 

Untuk X2 terhadap Y (0,264 > 0,05) sehingga Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. 

Dengan demikian variabel kontrol diri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan perilaku seks pranikah. Sedangkan untuk hasil perhitungan 

secara simultan yang diperoleh dari uji f nilai sig (0,01 < 0,05) sehingga 

sehingga Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Dengan demikian variabel pola asuh 
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demokratis dan kontrol diri secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku seks pranikah.  

2. Pace, dkk. 2019. Childhood Obesity: The Relationship Between Negative 

Emotionality, Emotion Regulation, and Parenting Styles. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan anak-anak obesitas dan mereka rekan non-

obesitas pada emosionalitas negatif anak-anak, regulasi emosi dan gaya 

pengasuhan ibu dan untuk menguji kontribusi bersama temperamen dan ibu 

gaya anak-anak dengan obesitas anak-anak. Penelitian ini menggunakan 

metode kuisioner Metode Sebanyak 200 ibu terlibat dalam penelitian ini, 100 

dengan anak didiagnosis obesitas (49 laki-laki, 51 perempuan; usia berkisar 

antara 6 sampai 12 tahun), dan 100 dengan anak dengan berat badan normal 

(49 laki-laki, 51 perempuan; usia berkisar antara 6 sampai 12 tahun) Ibu 

menyelesaikan langkah-langkah self-laporan emosionalitas anak-anak, 

regulasi emosi, dan gaya mereka. Hasil perbandingan antara kedua kelompok 

menunjukkan bahwa anak-anak obesitas, dibandingkan dengan rekan non-

obesitas memiliki tingkat emosi negatif dan labilitas emosi yang lebih tinggi 

dan tingkat regulasi emosi yang lebih rendah; mereka juga memiliki lebih 

banyak ibu otoriter dan permisif daripada rekan non-obesitas. 

3. Kartika & Wulan, 2018. Hubungan Pola Asuh Demokratis Dengan Perilaku 

Seksual Pranikah Pada Remaja di Denpasar dan Bandung. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui hubungan pola asuh demokratis dengan perilaku seksual 

pranikah pada remaja di Denpasar dan Bandung. Hasil penelitian 

mengungkapkan adanya hubungan antara pola asuh demokratis dengan 

perilaku seksual pranikah (p<0,05). 

4. Langevin, dkk. 2015. Emotion regulation as a mediator of the relation 

between sexual abuse and behavior problems in preschoolers. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara pelecehan seksual anak, 

regulasi emosi, dan masalah perilaku internal dan eksternal pada anak-anak. 

Hasil penelitian ini menjelaskan adanya hubungan signifikan antara regulasi 

emosi dengan pelecehan seksual anak. 

5. Suwarsi, 2016. Analisis Faktor Penyebab Perilaku Perilaku Seksual Pranikah 

pada Remaja di Desa Wedomartani Sleman Yogyakarta. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui faktor penyebab perilaku seksual pranikah pada remaja 

di Desa Wedomartani Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
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adanya hubungan menonton TV yang berisiko (45%), pornografi dari internet 

(56,3%) dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di Desa Wedomartani 

Sleman. 

6. Dama, Prisca. 2015. Perilaku Seksual Pacaran Remaja Di Wilayah 

Puskesmas Magelang Tengah. Tujuan penelitian ini Peneliti ingin meneliti 

tentang sejauh mana perilaku pacaran remaja usia 15-19 tahun di wilayah 

kerja puskesmas Magelang Tengah yang dalam hal ini dipilih karena 

banyaknya kasus KTD yang ada. Sehingga dapat dilakukan tindakan agar 

tidak ada lagi kasus KTD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 

perilaku seksual pacaran remaja di wilayah puskesmas Magelang Tengah. 

Dari analisis uji chi square antara variabel usia dengan Perilaku Seksual 

dalam Pacaran Remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Magelang Tengah 

menunjukkan bahwa nilai pvalue sebesar 0.041 _ 0.05, sehingga Ha diterima 

Ho ditolak maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia 

responden dengan perilaku seksual dalam pacaran remaja. 

7. Dian, Retno. 2019. Pola Regulasi Emosi Mahasiswa Baru Pada Jurusan 

Bimbingan Dan Konseling  Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun Akademik 

2018/2019. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran pola 

regulasi emosi mahasiswa baru jurusan Bimbingan dan Konseling. Metode 

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pola regulasi 

emosi yang terjadi pada mahasiswa baru bimbingan dan konseling 

menampilkan pola regulasi emosi melalui mekanisme regulasi emosi antara 

penilaian kognitif, reaksi emosi dan coping serta bentuk regulasi emosi yang 

ditampilkan. Melalui mekanisme tersebut memunculkan dua regulasi emosi 

yaitu tidak adaptif dan adaptif. Regulasi emosi tidak adaptif yaitu selfblame, 

rumination sedangkan, regulasi emosi adaptif yaitu refocuse on planning dan 

positive refocusing. Regulasi emosi adaptif dan tidak adaptif yang 

ditampilkan dapat dilihat pola pembedanya. 

8. Winnaiseh, Leni. 2017. Hubungan Regulasi Emosi Dengan Emotional Abuse 

Pada Remaja Akhir Yang Berpacaran. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan regulasi emosi dengan emotional abuse pada remaja 

akhir yang berpacaran dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil analisis 
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menunjukkan (r = -0,266; p = 0,000) yang berarti hipotesa diterima yaitu 

terdapat hubugan negatif yang berarti semakin tinggi kemampuan regulasi 

emosi remaja akhir yang berpacaran semakin rendah dampak emotional abuse 

pada korban dengan nilai (R Square =0.074). Artinya, terdapat 7,4% 

kontribusi regulasi emosi pada emotional abuse pada remaja akhir yang 

berpacaran. 

9. Astuti, et. al. 2019. Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan Perilaku 

Memaafkan Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku 

memaafkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bengkulu Tengah. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan teknik korelasi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

regulasi emosi dengan perilaku memaafkan dengan rxy sebesar 0,667, dengan 

taraf signifikan sebesar p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan perilaku memaafkan. 

10. Nurafriani & Asdar, 2020. Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku 

Seksual Pranikah pada Remaja di Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan 

dengan perilaku seksual pranikah di Desa Lero Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

kolerasional dengan desain Cross Sectional Study dengan desain uji Chi 

Square Test dengan tarif signifikan 0,05. Hasil penelitian adanya pengaruh 

teman sebaya (p 0,002) dan peran asuh orang tua (p 0,005) pada perilaku 

seksual pranikah remaja. 

Penelitian-penelitian di atas adalah penelitian yang menunjukkan variabel 

perilaku seksual pranikah, regulasi emosi dan pola asuh demokratis. Maka 

penelitian ini mempunyai perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu : 

1. Keaslian Topik Penelitian 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan topik perilaku seks pranikah, pola 

asuh demokratis dan regulasi emosi. Penelitian sebelumnya Retno, (2017) 

juga menggunakan topik regulasi emosi dan perilaku seksual. Ardo, (2017) 

menggunakan topik regulasi emosi serta perilaku seksual. Ahlina, (2017) 
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menggunakan topik pola asuh orang tua dan perilaku seksual pranikah. Ayu, 

(2019) menggunakan topik pola asuh orang tua dan perilaku seksual pranikah. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Shuster, dkk (2020) menggunakan 

topik regulasi emosi, diskusi orang tua-anak dan perilaku seksual. Tria Meike 

& Irna Yolivia, (2020) menggunakan pola asuh demokratis, kontrol diri dan 

perilaku seksual pranikah. Berdasarkan keterangan diatas, penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menggunakan topik perilaku 

seksual pranikah , regulasi emosi dan pola asuh orang tua. 

2. Keaslian Teori 

Teori perilaku seks pranikah dalam penelitian ini adalah teori perilaku seksual 

menurut Sarwono, (2006) yaitu perilaku yang dilakukan oleh individu, dua 

lawan jenis atau sesama jenis bertujuan untuk menuntaskan hasrat seksualitas 

masing masing. Penelitian lainnya yang menggunakan teori ini adalah 

penelitian Ardo, (2017). Teori penelitian ini berbeda dengan teori penelitian 

yang digunakan oleh Najmah, (2018) yaitu teori dari Indiani, (2005).  

Teori regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori dari 

Thompson (1994) yang mengungkapkan bahwa situasi yang terjadi dapat 

diubah dan dievalusi untuk mengubah reaksi emosial. Hal tersebut disebut 

kemampuan meregulasi emosi (Sastra, 2020). Penelitian lainnya yang 

menggunakan teori ini adalah penelitian Sukmaningpraja dan Heru (2016).  

Teori pola asuh orang tua demokratis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori dari Baumrind (1997), yang menyatakan bahwa pola asuh 

demokratis membuat anak nyaman dengan lingkungan yang dimiliki, 

membuat anak mandiri dan suportif, dan selalu mengikut sertakan anak dalam 

pilihan keluarga. Penelitian lainnya yang menggunakan teori ini adalah 

penelitian Widya (2020).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala perilaku seksual 

pranikah Guttman menurut Sarwono, (2000) dan Soetjiningsih, (2008) 

dibentuk oleh Handayani, (2012) dan adaptasi dari (Retno, 2017).  Penelitian 

Aprilia dan Tria, (2017) menggunakan skala ratting yang dikembangakan 

oleh Sugiyono, (2013).  

Skala regulasi emosi dalam penelitian ini menggunakan skala adaptasi dari 

retno, (2017) yang disusun oleh Hasanah, (2020) berdasarkan aspek dari 
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Thompson (1994). Penelitian Ken, (2017) menggunakan skala SPANE (Scale 

Of Positive and negative Experience yang disusun oleh Diener dan Biswas, 

(2009).  

Skala pola asuh demokratis dalam penelitian ini menggunakan skala adaptasi 

dari (Rivanda Nuril, 2017). Penelitian Ayu, (2017) menggunakan skala 

kuisioner Andriani, (2017). Penelitian Tria & Irna, (2020) menggunakan 

skala pola asuh demokratis Kartika & Budisetyani, (2018).  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek  penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang berada di 

Yogyakarta dan telah melakukan perilaku seks pranikah. Penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suwarni & Bustan, 2017) 

menggunakan subjek mahasiswa. Namun berbeda dengan penelitian ini 

karena penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu perilaku seksual, 

regulasi emosi dan pola asuh demokratis. Sedangan penelitian yang dilakukan 

(Suwarni & Bustan, 2017) menggunakan variabel sikap, perilaku seksual dan 

tingkat penilaian moral. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini memiliki perbedaan dan 

persamaan pada topik, teori, alat ukur maupun subjek penelitian dengan penelitian 

sebelumnya. Maka dari itu, penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan 

keasliannya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan mengenai hasil penelitian serta pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti membuat kesimpulan akhir yakni 

1. Terdapat hubungan negatif signifikan antara regulasi emosi dan pola asuh 

demokratis terhadap perilaku seksual pranikah pada mahasiswa di Yogyakarta. 

Semakin tinggi regulasi emosi dan pola asuh demokratis pada mahasiswa, maka 

semakin rendah tingkat perilaku seksual pranikah yang dialami mahasiswa 

Yogyakarta.  

2. Tidak ada hubungan signifikan antara variabel regulasi emosi dan perilaku 

seksual pranikah. Kemampuan individu dalam mengontrol emosi memiliki 

pengaruh sedikit terhadap  perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh 

mhasiswa Yogyakarta. 

3. Terdapat hubungan negatif signifikan antara variabel pola asuh demokratis dan 

perilaku seksual pranikah. Semakin tinggi pola asuh demokratis yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin rendah tingkat perilaku seksual pranikah yang 

dialami mahasiswa Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Setelah penelitian korelasi ini selesai dilakukan, maka peneliti memiliki 

beberapa saran bagi mahasiswa, orang tua, masyarakat dan pembaca, penelitian 

selanjutnya, serta saran kepada peneliti selanjutnya :  

1. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat, diharapkan dapat mengetahui bagaimana meregulasi emosi 

diri dengan baik dan tepat, serta mengetahui gaya pola asuh demokratis yang 

tepat untuk anak. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir  terjadinya perilaku 

penyimpangan remaja di lingkungan masyarakat, salah satunya adalah perilaku 

seksual pranikah. 

2. Bagi Mahasiswa  
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Bagi mahasiswa disarankan untuk mengatur dan mengelola emosi yang 

dimiliki dengan baik sehingga memiliki pengendalian diri dengan baik agar 

dapat terhindar dari perilaku seksual pranikah remaja. 

3. Bagi Orang Tua 

Bagi orang tua disarankan untuk mengajarkan kepada anak bagaimana cara 

meregulasi emosi dengan baik dengan cara memberikan pola asuh demokratis 

yang tepat kepada anak sehingga anak mendapatkan kehatangan emosional sejak 

kecil. Hal tersebut bertujuan agar anak dapat mengendalikan dirinya dari 

perilaku seksual pranikah remaja. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti dengan tema yang sama, 

disarankan untuk melakukan penyebaran kuisioner secara offline agar tidak 

memakan waktu yang lama dalam pengambilan data penelitian. Berdasarkan 

pengalaman peneliti, peneliti menyebar kuisioner secara online yang 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pengambilan data penelitian. 
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